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Stock Screener adalah salah satu menu unggulan dari IPOT yang akan memudahkan pengguna dalam melakukan 

filtering saham berdasarkan beberapa parameter Fundamental Analysis, Technical Analysis dan statistic pergerakan 

harga. 

 

  



 

 

 

 

 

Market Cap : seberapa besar nilai suatu perusahaan di nilai dari harga sahamnya pada saat ini. Nilai 

market cap semakin besar semakin bagus.  

  Bluechip ( ≥100 Trilyun), 1st Liner (25 – 100 Trilyun), 2nd Liner ( 10 – 25 Trilyun), 3rd Liner ( ≤ 10 

Trilyun) 

PBV : perbandingan antara harga saham dibandingkan dengan nilai buku perusahaan 

Revenue : pendapatan yang diterima perusahaan 

Net. Profit : laba bersih perusahaan 

EBITDA : laba perusahaan sebelum dikurangi dengan biaya bunga, pajak, dll 

PER : perbandingan antara harga saham dibagi dengan laba perlembar sahamnya. Semakin kecil 

nilai PER menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba 

bersih dari setiap lembar saham yang dijadikan modal 

ROA / ROE : kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap asset/modal yang dimiliki 



 

 

 

 

 

 

Down Form High : dengan parameter ini pengguna bisa mencari saham-saham yang pergerakan harganya dari 

sebelumnya naik menjadi turun dengan memilih time frame/periode sesuai kebutuhan. 

  Periode : down today, 1 week, 1 month, 3 month, 6 month, 1 year, year to date, dan all time 

Up From Low : dengan parameter ini pengguna bisa mencari saham-saham yang pergerakan harganya dari 

sebelumnya turun menjadi naik dengan memilih time frame/periode sesuai kebutuhan. 

  Periode : up today, 1 week, 1 month, 3 month, 6 month, 1 year, year to date, dan all time 

  



 

 

 

 

 

 

SMA & EMA 

indikator sederhana untuk melihat pergerakan rata-rata suatu saham dalam periode tertentu. EMA 

lebih tepat digunakan ketika pergerakan harga saham dinamis, sedangkan SMA digunakan ketika 

pergerakan harga saham tidak terlalu cepat 

 

Bollinger Band : Indikator ini membandingkan volatilitas dan harga relative. Bollinger bands terdiri 

dari 3 garis yang membentuk semacam sabuk pembatas terhadap pergerakan harga. 

  



 

 

Stochastic KD Line 

Indikator ini membantu menemukan momentum yang baik untuk menentukan entry point dan exit 

point. Indikator ini memiliki dua garis %K dan %D. Selain 2 garis tersebut ada juga area overbought 

dan area oversold. 

Area overbought diatas level 80 dan area oversold dibawah level 20. 

Sinyal buy yang baik terjadi ketika persilangan garis %K memotong keatas garis %D di area oversold. 

Untuk sinyal sell yang baik terjadi ketika persilangan garis %K memotong kebawah garis %D di area 

overbought 

 


